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1.1 Latar Belakang Masalah

Teknologi dibidang komputer saat ini sangat berkembang pesat, komputer tidak hanya tersebar
di kota-kota besar, melainkan sudah masuk ke desa ataupun kampung sehingga dapat meningkatkan
keefesienan dan efektifitas dalam melakukan setiap pekerjaan. Menurut H.M. Jogiyanto (1988),
komputer adalah suatu alat elektronik yang mampu melakukan beberapa tugas, yang tidak hanya
sebagai pengolah data, tetapi penggunaanya semakin meluas menjadi salah satu sarana komunikasi
dan media informasi.

Internet berperan besar dalam kemajuan teknologi pada saat ini dan telah terbukti dapat
mempermudah pemakainya baik dalam berkomunikasi maupun dalam bertukar informasi.

Salah satu fasilitas yang ditawarkan oleh internet yang sering digunakan adalah World Wide
Web (WWW) disingkat web. Di awal perkembangannya, web hanya digunakan untuk mempermudah
tukar menukar dan memperbaharui informasi kepada sesama peneliti di tempat mereka bekerja,
namun sekarang web digunakan untuk bisnis dan hiburan, salah satunya sebagai media informasi.

Informasi yang diperoleh dari internet pun bermacam-macam tergantung dari sudut
pandangnya. Oleh karena itu, dengan kemajuan teknologi ini, Wisata Alam Kabupaten Murung Raya
perlu dipromosikan melalui sebuah website yang online di komputer yang terhubung ke internet serta
melalui promosi offline yaitu dengan cara mempromosikan ke tempat yang ramai. Melalui website
ini, masyarakat dapat dengan mudah mengakses dan mengetahui informasi mengenai wisata alam di
Kabupaten Murung Raya secara cepat dan efisien.

Berdasarkan pemahaman di atas, penulis mendapat ide untuk merancang sebuah website yang
memiliki kelebihan sebagai berikut:
1. Tampilannya menarik, dan

2. Berfungsi menampilkan informasi mengenai wisata alam di Kabupaten Murung Raya.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah-masalah dalam penelitian ini dapat
diidentifikasi sebagai berikut :
1. Wisata alam yang ada tidak pernah dikunjungi, karena masyarakat umum tidak mengetahui
tempatnya. Akibatnya adalah wisata alam tersebut terbengkalai dan tidak dikelola dengan baik.

2. Tidak adanya informasi melalui media, dan salah satunya melalui website.

3. Kurangnya promosi.

1.3 Batasan Masalah
Mengingat masalah yang tercakup dalam penelitian ini sangat luas maka penulis membatasinya
sebagai berikut :
1. Penggunaan media informasi melalui web hanya dapat diakses melalui komputer yang
terhubung ke internet, bukan melalui perangkat mobile seperti smartphone.

2. Informasi yang disediakan adalah mengenai objek wisata alam di kabupaten Murung Raya.

1.4 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah adalah :
“Bagaimana merancang media informasi wisata alam Kabupaten Murung Raya berupa website

yang menarik dari segi visual?”

1.5 Tujuan Penelitian
1. Merancang media informasi yang dimanfaatkan untuk menyebarkan informasi mengenai wisata
alam di Kabupaten Murung Raya, Propinsi Kalimantan Tengah dengan cepat dan mudah
melalui website.
2. Membantu masyarakat atapun wisatawan dalam menyebarkan dan menyediakan informasi
yang komunikatif mengenai wisata alam di Kabupaten Murung Raya, Propinsi Kalimantan

Tengah

1.6 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Bagi Masyarakat Umum
Adanya website media informasi wisata alam Kabupaten Murung Raya, Propinsi Kalimantan
Tengah ini diharapkan dapat membantu masyarakat dalam mencari
a) informasi mengenai lokasi maupun obyek wisata yang dipromosikan.
b) Memudahkan masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam memajukan pariwisata daerah
dengan memberikan masukan maupun saran melalui media informasi mengenai wisata alam

di Kabupaten Murung Raya, Propinsi Kalimantan Tengah berupa website ini.



2. Manfaat bagi penyusun
a. Menambah wawasan dan pengalaman tentang perancangan media informasi.
b. Menerapkan ilmu pengetahuan yang sudah didapatkan dalam perkuliahan.
C. Sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana pada Fakultas Arsitektur dan Desain

Universitas Katolik Soegijapranata Semarang.

1.7 Metode Penelitian
1.7.1 Jenis Penelitian

Metode merupakan cara untuk mengungkapkan kebenaran yang objektif. Kebenaran tersebut
merupakan tujuan, sementara metode itu adalah cara. Penggunaan metode dimaksudkan agar kebenaran
yang diungkapkan benar-benar berdasarkan bukti ilmiah yang kuat. Oleh karena itu, metode dapat
diartikan pula sebagai prosedur atau rangkaian cara yang secara sistematis dalam menggali kebenaran
ilmiah. Sedangkan penelitian dapat diartikan sebagai pekerjaan ilmiah yang harus dilakukan secara
sistematis, teratur dan tertib, baik mengenai prosedurnya maupun dalam proses berpikir tentang materinya
(Andi Prastowo 2011).

Furchan (2007) menyatakan bahwa metode penelitian merupakan strategi umum yang dianut dalam
pengumpulan dan analisis data yang diperlukan untuk menjawab persoalan yang dihadapi. Dengan kata
lain, metode penelitian merupakan suatu cara yang harus dilakukan oleh peneliti melalui serangkaian
prosedur dan tahapan dalam melaksanakan kegiatan penelitian dengan tujuan memecahkan masalah atau
mencari jawaban terhadap suatu masalah. Penelitian pada hakikatnya merupakan penerapan pendekatan
ilmiah pada pengkajian suatu masalah.

Metode penelitian deskriptif adalah salah satu metode penelitan yang banyak digunakan pada
penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan suatu kejadian. Seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono
(2011) “penelitian desktiptif adalah sebuah penelitian yang bertujuan untuk memberikan atau
menjabarkan suatu keadaan atau fenomena yang terjadi saat ini dengan menggunakan prosedur ilmiah
untuk menjawab masalah secara aktual”. Sedangkan, Sukmadinata (2006) menyatakan bahwa metode
penelitian deskriptif adalah sebuah metode yang berusaha mendeskripsikan, menginterpretasikan sesuatu,
misalnya kondisi atau hubungan yang ada, pendapat yang berkembang, proses yang sedang berlangsung,
akibat atau efek yang terjadi atau tentang kecenderungan yang sedang berlangsung.

Dari pengertian di atas, dapat dikatakan bahwa metode penelitian deskriptif adalah sebuah metode
yang digunakan untuk mendeskripsikan, menginterpretasikan sesuatu fenomena, misalnya kondisi atau
hubungan yang ada, pendapat yang berkembang, dengan menggunakan prosedur ilmiah untuk menjawab

masalah secara aktual.

Proyek ini berjudul "PERANCANGAN MEDIA INFORMASI WISATA ALAM KABUPATEN
MURUNG RAYA KALIMANTAN TENGAH." Oleh karena proyek berupa proyek perancangan
media informasi yang melibatkan data-data berupa tulisan, gambar, foto maupun hasil observasi dan

wawancara, maka proyek perancangan ini berjenis deskriptif.

1.7.2 Jenis Data
Jenis data secara umum dikelompokan menjadi dua jenis, yaitu data kualitatif dan data
kuantitatif. Dalam penelitian ini penulis menggunakan kedua jenis data baik data kuantitatif maupun
data kualitatif guna mendukung penelitian.
1. Data Kualitatif
Yang termasuk dalam jenis data ini adalah informasi mengenai obyek wisata alam yang terdapat di
wilayak Kabupaten Murung Raya, propinsi Kalimantan Tengah.
2. Data Kuantitatif
Data kuantitatif yang digunakan penulis berupa data mengenai jenis dan jumlah obyek wisata alam
yang terdapat di wilayah Kabupaten Murung Raya, propinsi Kalimantan Tengah yang nantinya akan

digunakan dalam penelitian ini.

1.7.3 Sumber Data
Sumber data yang diperoleh berupa adalah sebagai berikut :
1. Data Primer
Data primer didapatkan melalui observasi dan wawancara. Adapun observasi dan wawancara
yang dilakukan adalah seputar informasi mengenai wisata alam di Kabupaten Murung Raya, jenis
wisata, produk maupun rute yang ditawarkan, serta berbagai kelebihan maupun fasilitas yang
tersedia pada suatu lokasi obyek wisata alam di wilayah tersebut.
2. Data Sekunder
Data sebagai sumber pelengkap teori data primer yang diperoleh dari buku-buku dan internet
yaitu berupa pengertian, konsep-konsep dan definisi-definisi yang berhubungan dengan penelitian

ini.

1.7.4 Metode Pengumpulan Data
Untuk penyusunan skripsi ini, diperlukan data yang berkaitan dengan judul, yaitu
"PERANCANGAN MEDIA INFORMASI WISATA ALAM KABUPATEN MURUNG RAYA
KALIMANTAN TENGAH." Dalam pengumpulan data, penulis melakukan metode berikut ini.



. Metode Observasi
Metode yang dilakukan untuk mendapatkan data di lapangan secara langsung terhadap objek
penelitian. Dari observasi yang dilakukan pada berbagai wilayah di Kabupaten Murung Raya,
Kalimantan Tengah, penulis berhasil memperoleh data-data informasi wisata alam yang ada di

kabupaten tersebut.

. Metode Wawancara atau Interview
Metode yang dilakukan dengan wawancara pada sumber informasi dari masyarakat umum sebagai
pengguna internet maupun masyarakat yang tinggal di Kabupaten Murung Raya, Kalimantan
Tengah. Dari wawancara ini, penulis memperoleh data mengenai kebutuhan yang diperlukan dalam

media informasi wisata alam di Kabupaten tersebut.

. Metode Studi Pustaka
Metode yang mengacu pada buku-buku pedoman yang akan digunakan untuk mendapatkan kajian

teoritis sebagai dasar teori di dalam melakukan analisis desain website yang akan diterapkan.

. Metode Dokumentasi
Metode yang dilakukan dengan mengambil data langsung dari obyek wisata, maupun dari arsip atau
dokumen dari Dinas Pariwisata Kabupaten Murung Raya. Dari dokumentasi ini, penulis

memperoleh data berupa foto, maupun informasi yang akan dimasukkan ke dalam website.

1.8 Sistematika Penulisan

Proyek perancangan media informasi wisata alam Kabupaten Murung Raya ini memiliki sistematika

penulisan sebagai berikut.

BABI PENDAHULUAN

Berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian dan sistematika penulisan.

BABII TINJAUAN UMUM

Berisi kerangka berpikir, landasan teori, tinjauan pustaka, dan studi komparasi.

BAB III STRATEGI KOMUNIKASI

Berisi analisis, sasaran khalayak, dan strategi komunikasi.

BAB IV STRATEGI VISUAL

Berisi konsep visual, konsep verbal, dan visualisasi desain.

BABV KESIMPULAN dan SARAN

Berisi kesimpulan dan saran.





